
Teori yang mendasari penelitian ini adalah Technology Acceptance Model

(TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989) yang menjelaskan bahwa niat 

seseorang untuk menggunakan suatu teknologi dipengaruhi oleh dua komponen 

utama yaitu perceived usefulness (persepsi manfaat) dan perceived ease of 

use (persepsi kemudahan penggunaan), yang selanjutnya membentuk sikap 

terhadap penggunaan teknologi tersebut. Perceived usefulness merujuk pada 

tingkat keyakinan individu bahwa penggunaan suatu sistem akan meningkatkan 

kinerja atau memberikan manfaat tertentu, sedangkan perceived ease of use

menunjukkan sejauh mana teknologi tersebut dipandang mudah dipahami, mudah 

dioperasikan, dan tidak membutuhkan banyak usaha. Teori ini beranggapan bahwa 

individu cenderung mengambil keputusan secara rasional dalam menggunakan 

teknologi dengan mempertimbangkan manfaat yang diperoleh serta kemudahan 

yang dirasakan selama proses penggunaan. Berdasarkan konsep tersebut, 

Technology Acceptance Model (TAM) menjadi relevan karena aplikasi atau 

platform digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana transaksi, tetapi juga sebagai 

media pengalaman pengguna yang dapat memengaruhi kepuasan dan perilaku 

pembelian ulang. (Nuralam et al., 2024; Cuong, 2023). 

Dalam penelitian ini, Technology Acceptance Model (TAM) digunakan 

sebagai landasan teori untuk menjelaskan bahwa niat pembelian ulang konsumen 

Kopi Kenangan dapat dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap kemudahan 

penggunaan aplikasi dan manfaat yang dirasakan dari penggunaan teknologi 

tersebut. Seiring perkembangan penelitian, Technology Acceptance Model (TAM)

juga sering diperluas dengan memasukkan variabel lain seperti customer 

satisfaction dan kualitas sistem atau desain aplikasi untuk meningkatkan daya 

jelaskan model dalam konteks pembelian online (Cuong, 2023). 



Hal tersebut menunjukkan bahwa, penggunaan Technology Acceptance 

Model (TAM) dalam penelitian ini dinilai sesuai karena mampu menjelaskan 

hubungan antara perceived ease of use, application design quality, customer 

satisfaction, dan repurchase intention dalam perilaku konsumen digital. 

(Rahmawati et al., 2025; Cuong, 2023).





































Application design quality dalam konteks pemasaran digital pada 

dasarnya menunjukkan seberapa baik rancangan aplikasi mampu 

memberikan pengalaman penggunaan yang jelas, menarik, mudah dipahami, 

dan nyaman bagi konsumen saat berinteraksi dengan fitur-fitur yang tersedia.

Ketika konsumen menilai desain aplikasi baik, proses pencarian produk, 

pemesanan, pembayaran, dan interaksi dengan sistem menjadi lebih lancar, 

sehingga pengalaman penggunaan cenderung lebih positif dan memunculkan 

kepuasan. Kepuasan tersebut kemudian menjadi dasar penting bagi 

terbentuknya keinginan untuk kembali menggunakan aplikasi dan melakukan 

pembelian ulang. Dengan demikian, semakin baik kualitas desain aplikasi, 

semakin besar kemungkinan konsumen merasa puas, dan kepuasan itu 

selanjutnya mendorong repurchase intention. 

Dalam penelitian (Devita, 2024) membuktikan bahwa application 

design berpengaruh positif dan signifikan terhadap customer satisfaction

pada pengguna Shopee, serta memiliki pengaruh tidak langsung melalui 

variabel mediasi dalam model perilaku pelanggan digital. Temuan ini 

menunjukkan bahwa desain aplikasi yang baik mampu membentuk evaluasi 

positif konsumen atas pengalaman penggunaan. Namun demikian, hasil 

penelitian (Giovanni & Innocentius Bernarto, 2024) menunjukkan bahwa 

hubungan mediasi ini tidak selalu memiliki hasil yang sama. Website design 

quality berpengaruh positif terhadap satisfaction, tetapi satisfaction tidak 

berpengaruh positif terhadap repurchase intention pada konteks Tokopedia, 

sehingga jalur mediasi tidak selalu otomatis terbentuk.

Di sisi lain, penelitian (Cuong, 2023), menunjukkan bahwa kualitas 

desain website, bersama faktor digital lainnya, berhubungan positif dengan 

customer satisfaction dan repurchase intention dalam belanja online. Oleh 

karena itu, dapat dipahami bahwa pengaruh application design quality

terhadap repurchase intention melalui customer satisfaction tetap memiliki 

dasar teoretis dan empiris yang kuat, meskipun hasil penelitian sebelumnya 



masih menunjukkan temuan yang beragam sesuai konteks platform, 

karakteristik responden, dan model yang digunakan. Berdasarkan uraian 

tersebut, bahwa customer satisfaction diduga mampu memediasi pengaruh 

application design quality terhadap repurchase intention.









H1 : Perceived Ease of Use berpengaruh signifikan terhadap Customer 

Satisfaction pada konsumen Kopi Kenangan di Kota Surabaya.

H2 : Application Design Quality berpengaruh signifikan terhadap Customer 

Satisfaction pada konsumen Kopi Kenangan di Kota Surabaya.

H3 : Customer Satisfaction berpengaruh signifikan terhadap Repurchase 

Intention pada konsumen Kopi Kenangan di Kota Surabaya.

H4 : Perceived Ease of Use berpengaruh signifikan terhadap Repurchase 

Intention pada konsumen Kopi Kenangan di Kota Surabaya.

H5 : Application Design Quality berpengaruh signifikan terhadap Repurchase 

Intention pada konsumen Kopi Kenangan di Kota Surabaya.



H6 : Customer Satisfaction memediasi pengaruh Perceived Ease of Use

terhadap Repurchase Intention pada konsumen Kopi Kenangan di Kota 

Surabaya.

H7 : Customer Satisfaction memediasi pengaruh Application Design Quality

terhadap Repurchase Intention pada konsumen Kopi Kenangan di Kota 

Surabaya.


